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ABSTRAK

SARMILA. 2020. Pengaruh sisten Absensi Finger Print terhadap Disiplin
Kerja pada PT. Angkasa Pura | (Persero) Kabupaten Maros. (Dibimbing
oleh Dahlan dan Nur Asia Hamid)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Absensi
Finger Print terhadap Disiplin Kerja pada PT. Angkasa Pura | (Persero)
Kabupaten Maros. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan
karyawan pada PT. Angkasa Pura | (Persero) Kabupaten Maros sebanyak
251 dengan mengambil sampel sebanyak 100 orang dengan
menggunakan rumus Slovin.

Metode analisis pada penelitian ini adalah uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, uji homokedostisitas, uji regresi
linear sederhana, uji koefisien korelasi dan uji koefisien determinasi. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa hipotesis Absensi Finger Print
berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Kerja pada PT. Angkasa Pura |
(Persero) Kabupaten Maros.

Kata Kunci: Pengaruh, Absensi Finger Print, dan Disiplin Kerja.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejalan dengan perkembangan zaman dan teknologi pun semakin
maju. Perkembangan teknologi saat ini tidak hanya melahirkan era
informasi  global, tetapi juga melahirkan media informasi dan
telekomunikasi yang tidak mengenal batas ruang dan waktu. Pengaruh
global juga disarankan pada bidang ekonomi dan manajemen yang sangat
berkaitan dengan teknologi, yakni dengan munculnya peralatan-peralatan
teknologi canggih yang memudahkan wusaha manusia dalam
meningkatkan produktivitas untuk menghadapi persaingan diantara
perusahaan atau institusi.

Perkembangan teknologi dari tahun ketahun mengalami
pengembangan pesat. Salah satu contoh dari perkembangan teknologi
informasi ialah telah ditemukannya teknologi komputer. Komputer dengan
segala kelengkapannya mampu memberikan kemudahan yang
dibutuhkan. Berbagai informasi yang memerlukan kecepatan dan akurasi
yang tinggi telah dapat dipenuhi dengan bantuan perangkat tersebut.

Teknologi informasi modern tersebut telah menembus batas jarak
waktu yang sering menjadi kendala dalam kehidupan manusia. Dengan
kemampuan mengola data secara cepat dan akurat, penyajian informasi
secara menarik dan mudah dibaca, serta kemudahan pengoperasiannya,
perangkat komputer sangat efektif dan layak untuk digunakan mendukung

pekerjaan rutin para pemakainya.



Keadaan yang muncul pada sekarang ini adalah era kompetisi.
Siapa yang mampu menghadapi peraturan atau berkompetisi serta
memiliki kompetensi, maka ialah yang akan menjadi juara dalam
pertarungan tersebut. Perusahaan harus bergerak cepat dalam
menghadapi perkembangan perubahan zaman ini sehingga dapat
menyiapkan Sumber Daya Manusia dengn sebaik-baiknya agar dapat
memiliki daya saing, unggul, dan mampu menjawab tantangan, sehingga
organisasi Perusahaan dapat bertahan dalam kemajuan zaman ini.

Sumber Daya manusia dalam hal ini, karyawan berperan dalam
organisasi Perusahaan, sehingga dibutuhkan tenaga kerja atau karyawan
yang disiplin. Pengembangan Sumber Daya Manusia adalah siklus yang
harus terjadi terus menerus. Hal ini terjadi karena organisasi itu harus
berkembang dengan mengantisifasi perubahan. Sumber Daya Manusia
merupakan salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat
dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun perusahaan.

Pada hakikatnya, sumber daya manusia berupa manusia yang
diperjakan disebuah organisasi sebagai penggerak, pemikir, dan
perencanan, untuk mencapai tujuan organisasi itu dan salah satu sumber
daya terpenting ditiap organisasi atau institusi. Program pengembangan
sumber daya manusia yang efektif dalam meningkatkan kualitas dapat
dilakukan dengan berbagai cara, antara lain dengan memacu kedisiplinan
kerja atas kesadaran dan kesediaan mentaati semua peraturan dan sadar

akan tugas dan tanggung jawabnya. Salah satu cara yang efektif dalam



meningkatkan kualitas kedisiplinan kerja seorang karyawan adalah tingkat
kehadiran seorang karyawan. Oleh karena itu, instansi perlu melakukan
sebuah inovasi seiring dengn perkembangan teknologi, dan informasi
maka saat ini, instansi perusahaan sepatutnya memanfaatkan teknologi
atau mesin absensi finger print. Finger print ini dibuat dalam rangka
pengawasan karyawan khususnya untuk melakukan evaluasi dalam
monitoring kehadiran para pegawai sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Absensi finger print ini juga sangat penting karena data absensi
sangat diperlukan. Selain itu, hal yang sangat penting dari data absensi
ialah untuk menilai prestasi kerja karyawan, untuk melihat tingkat
kedisiplinan para karyawan tersebut dapat dinilai dari kehadiran jam
masuk serta jam keluar kantor para karyawan.

Absensi adalah sebuah kegiatan pengambilan data guna
mengetahui jumlah kehadiran pada suatu acara. Setiap kegiatan yang
membutuhkan informasi mengenai peserta tentu akan melakukan absensi,
hal ini juga terjadi pada proses belajar. Sistem absensi merupakan salah
satu bentuk pengawasan kedisiplinan yang sudah sejak lama diterapkan
oleh organisasi perusahaan. Sistem absensi yang diterapkan oleh
organisasi perusahaan maupun pemerintah berbeda-beda, ada yang
menggunakan absen manual maupun komputer.

Dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah

sebelumnya, dibutuhkan peranan manusi dalam organisasi sebagai



karyawan atau pegawai, karena hidup matinya organisasi semata-mata
tergantung pada manusia. Karyawan merupakan faktor penting dalam
setiap organisasi baik dalam perusahaan maupun swasta. Karyawan
merupakan faktor penentu dalam pencapaian tujuan perusahaan ataupun
instansi secara efektif dan efisien, karyawan yang menjadi penggerak dan
penentu jalannya organisasi.

Untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi bukan hal yang
mudah untuk dilaksanakan, faktor yang sangat penting untuk mencapai
produktifitas kerja yang tinggi adalah pelaksanaan disiplin kerja dari para
karyawan, karena hal tersebut merupakan salah satu faktor penentu untuk
menunjang kinerja seorang karyawan didalam perusahaan atau
instansisnya.

Kediplinan adalah kesadaran dan kesediaan swseorang menaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosisal yang berlaku.
Kedisiplinan disini adalah mengenai disiplin waktu kerja, dan disiplin
dalam menaati peraturan yang telah ditetapkan dalam perusahaan.
Dengan adanya kesadaran yang tinggi dalam melaksanakan aturan-
aturan yang diwujudkan dalam disiplin kerja yang tinggi, maka suatu
produktivitas kerja juga akan tercapai dan secara tidak langsung prestasi
kerja pun telah dimiliki oleh karyawan. Kedisiplinan bukan hanya indikasi
adanya semangat dan kegairahan kerja, melainkan dapat mempengaruhi

efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan suatu organisasi.



Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik
untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Sistem
Absensi Fingerperint Terhadap Disiplin Kerja Karyawan Pada PT.

Angkasa Pura | (Persero) Kabupaten Maros”.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian yang penulis kemukakan dalam latar belakang tersebut,
maka rumusan masalah yang menjadi bahasan dalam penelitian ini
adalah “Apakah sistem absensifingerprint berpengaruh signifikan terhadap
disiplin kerja karyawan pada PT. Angkasa Pura | (Persero) Kabupaten

Maros?”

C. Tujuan Penelitian

Dari ulasan latar belakang dan rumusan masalah sehingga yang
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
sistem absensi fingerprint terhadap disiplin kerja Karyawan pada PT..

Angkasa Pura | (Persero) Kabupaten Maros.

D. Manfaat Penelitian
Penulisan penelitian mengenai pengaruh sistem absensi terhadap
kinerja karyawan pada PT. Angkasa Pura | (Persero) Kabupaten Maros
akan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan dalam penerapan ilmu manajemen,

Khusus bidang manajemen sumber daya manusia.



2. Manfaat Praktis
Memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak kampus dalam
rangka perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan

terjalinnya kerjasama dalam lingkungan kampus.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Manajemen Sumber Daya Manusia
1. Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia adalah sebagai pendayagunaan
sumber daya manusia yang dilakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan
sumber daya manusia, rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber
daya manusia, perencanaan dan pengembangan Kkarir, pemberian
kompensasi dan kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja, dan
hubungan industrial (Marwansyah, 2010:3).

Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu yang mempelajari
bagaimana memberdayakan karyawan dalam perusahaan, membuat
pekerjaan, kelompok kerja, mengembangkan para karyawan yang
mempunyai kemampuan, mengidentifikasi suatu pendekatan untuk dapat
mengembangkan kinerja karyawan dan memberikan imbalan kepada
mereka atas usahanya dan bekerja (Bohlander dan Snell, 2010:4).

Manajemen sumber daya manusia merupakan seatu perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan dan pengawasan
terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa,
pengintegrasian, pemeliharaan dan pencapaian tujuan bersama
(Mangkunegara, 2013:2).

Manajemen sumber daya manusia merupakan kegiatan

perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan serta



penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang baik
(Sutrisno, 2014:6).

Manajemen sumber daya manusia adalah proses untuk
memperoleh, melatih, menilai, dan mengompensasi karyawan dan untuk
mengurus relasi tenaga kerja, kesehatan dan keselamatan, serta hal-hal
yang berhubungan dengan keadilan (Desseler, 2015:3).

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) dapat diartikan sebagai
iimu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar
efektif dan efisien dalam penggunaan kemampuan manusia agar dapat
mencapai tujuan disetiap perusahaan (Mathis dan Jackson, 2012:3).

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu kegiatan
pengelolaan yang meliputi pendayagunaan, pengembangan penilaian,
pemberian balas jasa bagi manusia sebagai individu anggota organisasi
atau perusahaan bisnis (Sadili, 2010:22).

Manajemen sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi,
pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia
untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi (Handoko,
2011:3).

Manajemen sumber daya manusia adalah pendayagunaan,
pengembangan, penilaiaan, pemberikan balas jasa dan pengelolaan
individu anggota organisasi atau kelompok pekerja (Simamora dalam

Sutrisno, 2015: 5).



2. Fungsi manajemen sumber daya manusia
Fungsi manajemen sumber daya manusia menurut Hasibuan
(2016:21) meliputi:
a. Fungsi manajerial
1) Perencanaan
2) Pengorganisasian
3) Pengarahan
4) Pengendalian
b. Fungsi Operasiaonal
1) Pengadaan
2) Pengembangan
3) Kompensasi
4) Pengintegrasian
5) Pemeliharaan
6) Kedisiplinan

7) Pemberhentian

B. Absensi Fingerprint
1. Definisi AbsensiFingerprint

Absensi fingerprint adalah alat yang digunakan sebagai pengenal
identitas, melindungi komputer dari data atau pemakaian komputer oleh
orang yang tidak bertanggung jawab. Selain sebagai pengganti
tandatangan kelebihan teknik fingerprint ini juga dapat mengetahui

identitas dari pemilik sidik jari (Sari dan Yulianto, 2013:27).
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Absensi fingerprint adalah kulit pada telapak tangan atau kaki yang
tertutupi garis timbul kecil yang disebut rabung gesekan. Fingerprint (sidik
jari) mempunyai tingkat akurasi mencapai 90-95% dan tidak dipengaruhi
oleh kondisi apapun bahkan tidan berubah sepanjang hayat (Suyadi,
2010:103).

Absensi fingerprint merupakan struktur genetika dalam bentuk
rangka yang sangat detail dan tanda yang melekat pada diri manusia yang
tidak dapat dihapus atau diubah. Sidik jari ibarat barcode diri manusia
yang menandakan tidak ada pribadi yang sama. Sidik jari besifat spesifik,
permanen serta mudah diklarifikasikan (Ifa H. Misbach, 2010:47).

Absensi fingerprint adalah teknologi yang menunjang untuk
keperluan absensi, yang didalamnya mencakup pemasukan,
penyimpanan data dan jam masuk dan jam pulang, serta memproses data
tersebut menjadi sebuah laporan yang nantinya dapat dipergunakan untuk
mengambil kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh pimpinan. Alat ini
dilengkapi dengan sofware untuk melakukan perekaman atas transaksi
yang terjadi (Moch. Tofik, 2010:9).

Menurut Suparno (dalam Fatoni dan Noptriansyah, 2011:4), dari
antara semua sistem biometrik, identifikasi sidik jari adalah metode yang
paling tua dan paling banyak digunakan serta sudah terbukti sukses.
Sekarang ini metode identifikasi sidik jari mulai banyak digunakan untuk

membantu dalam proses absensi pegawai.
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Mesin absensi sidik jari atau fingerprint adalah suatu mesin yang
digunakan untuk mengetahui dan mendata kehadiran dengan
mengidentifikasi tekstur sidik jari sebagai media pendataan. Berbagai
bidang usaha, universitas, sekolah, kantor pemerintahan, perusahaan
merupakan beberapa contoh organisasi yang menggunakan mesin
absensi fingerprint. Dengan alat absen canggih ini data kehadiran secara

akurat dan otomatis.

2. Tujuan AbsensiFingerprint
Adapun Tujuan dari absensi fingerprint adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan produktivitas pegawai terhadap organisasi yang berawal
dari kedisiplinan atas kehadiran pegawai ditempat kerja.

b. Memberi kemudahan dan kenyamanan dalam proses absensi pada
karyawan dan dapat meningkatkan efisiensi waktu dalam pembuatan
laporan absensi bagi unit kerja, khususnya bagi pegawai.

c. Meningkatkan sistem paperless pada organisasi yang dimulai dengan
sistem absensi sidik jari yang dapat mengurangi biaya dalam materi
maupun operasional.

d. Memberi informasi yang selengkap-lengkapnya kepada pimpinan dan
bagian kepegawaian yang berhubungan dengan kedisiplinan pegawai
berupa absensi kehadiran kerja yang merupakan salah satu dari syarat
kerja serta memberikan informasiloyalitas pegawai yang dapat dijadikan

dasar dalam penilaian kinerja pegawai.
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3. Manfaat AbsensiFingerprint

Berikut manfaat absensi yang perlu diketahui:
a. Mencatat Waktu Absensi dengan Sangat Akurat

Manfaat yang akan didapat dengan menggunakan mesin absensi
sidik jari atau fingerprint untuk keperluan absensi adalah mampu
memberikan laporan catatan dengan sangat akura, mulai dari jam
kedatangan, jam istirahat, jam pulang hingga jam shift pun bisa dengan
mudah dengan menggunakan mesin absensi sidik jari.
b. MencegahTitip Absen

Manfaat lainnya dengan menggunakan mesin absensi sidik jari
(fingerprint) adalah mencegahnya titip absen. Sudah bukan rahasia lagi
titip absen sering kali ditemukan dan dilakukan oleh karyawan
perusahaan, siswa atau guru disekolah, pegawai minimarket, dan lain
sebagainya yang ditempat kerja atau belajarnya tidak menggunakan
mesin absensi atau masih menggunakan sistem manual berupa tanda
tangan.
c. Memudahkan Menghitung Gaji dan Pencatatan Bonus

Jika anda segera menggunakan mesin absensi sidik jari ini akan

sangat diuntungkan dengan penggunaannya. Dengan mesin sidik jari ini,
kita bisa mendapatkan informasi data yang akurat terkait kalkulasi upah
dan uanng lembur yang akan diterima karyawan sesuai dengan waktu

kerjanya. Termasuk pengurangan gaji karena bolos kerjja, cuti, atau sakit.
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d. Mengontrol Akses Pintu

Fitur khusus dari mesin absensi sidik jari ini bisa digunakan juga
untuk memberikan akses kontrol pada ruangan dikantor maupun kelas
dan lain sebagainya. Beberapa ruangan khusus yang mempunyai
dokumen penting atau untuk tujuan lainnya juga bisa menggunakan fitur
khusus ini, sehingga tidak sembarang orang bisa masuk.
e. Menghemat Waktu dan Kertas

Manfaat berikutnya kita akan dapat menghemat banyak waktu.
Kegiatan menempelkan jari atau pendeteksi wajah pada mesin fingerprint
tersebut apabila dihitung secara matematis, tidak sampai 5 detik, dengan
metode absensi menggunakan kartu absensi, ataupun tandatangan yang

membutuhkan wkatu yang cukup lama.

4. Indikator AbsensiFingerprint

Ada beberapa indikator absensi menurut (Ngantung, 2014:53)
sistem absensi sidik jari merupakan system pendeteksi absensi yang
menggunakan sidik jari. Berikut ini beberapa indikator mengapa memilih
absensi menggunakan mesin absensi sidik jari (finger prinr) sebagai
pilihan yang tepat sebagai keunggulannya yaitu:
a. Kenyamanan

Dimulai dari registrasi yang simpel, karyawan tidak perlu repot
membawa kartu karyawan maupun kertas atau kartu. Setiap karyawan

tidak akan lupa membawa alat absensinya atau jari yang telah diregistrasi.
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b. Keamanan

Dengan menggunakan absensi sidik jari tingkat keamanan sangat
tinggi dikarenakan setiap sidik jari setiap pengguna berbeda-beda atau
unik.. Jadi pengguna tidak bisa saling menitip absen seperti yang
dilakukan ketika menggunakan kartu.
c. Efektifitas Waktu

Lihatlah perubahan pertama ketika perusahaan anda menggunakan
absensi sidik jari. Karyawan atau pengguna akan datang lebih tepat waktu
beda dengan hari sebelum menggunakan absensi sidik jari. Dapat
digunakan untuk pengambilan kebijakan dimasa yang akan datang.
d. Efisiensi Biaya

Dengan mesin absensi sidik jari dapat mengurangi kecurangan jam
kerja yang bisa membuat bangkrut instantsi.
e. Sistem Terkomputerisasi

Dengan absensi Finger Print kemungkinan kesalahan penyalinan

data dari kartu absensi cukup kecil, hal ini dikarenakan sistem informasi
kepegawaian diintegrasikan dengan sistem yang terkomputerisasi.
C. Disiplin Kerja Karyawan
1. Definisi Disiplin Kerja Karyawan

Disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang
untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku
disekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuak

perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan akan menjadi
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penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan (Sutrisno,
2014:86).

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah
suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran
dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan atau
organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku (Rivai, 2010:825).

Disiplin kerja adalah bentuk pengendalian agar pelaksanaan
pekerjaan pegawai selalu berada dalam kondisi perundang-undangan
yang berlaku atau bagian dari kondisi untuk melakukan koreksi atau
hukuman pegawai yang melanggar ketentuan atau prosedur yang telah
ditetapkan organisasi (Sedarmayanti, 2010:381).

Disiplin Kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati
semua peraturan perusahaan dam norma-norma sosial yang berlaku.
Semakin disiplin semakin tinggi produktivitas kerja karyawan dan kinerja
perusahaan (Hasibuan, 2012:193).

Disiplin kerja adalah dapat diartikan sebagai pelaksanaan
manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi. Dari
beberapa pengertian disiplin kerja yang dikemukakan oleh beberapa ahli,
maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah sikap kesadaran,
kwrwlaan dan kesediaan seseorang dalam mematuhi dan mentaati
peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku dilingkungan sekitar

(Mangkunegara, 2011:129).
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja Karyawan

Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan yaitu:
a. Besar kecilnya pemberian kompensasi

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin.
Para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia
merasa mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih
payahnya yang telah dikontribusukannya bagi perusahaan.
b. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam
lingkungan perusahaan, semua karyawan akan selalu memperhatikan
bagaimana pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia
dapat mengendalikan dirinya sendiri dengan ucapan, perbuatan, dan
sikap yang dapat merugikan aturan disiplin yang sudah ditetapkan.
c. Adatidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan

Pembina disiplin tidak akan dapat terlaksanakan dalam
perusahaan, bila tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan
pegangan bersama.
d. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan

Bila ada seseorang karyawan yang melanggar disiplin, maka perlu
ada keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan
pelanggaran yang dibuatnya.

e. Ada tidaknya pengawasan pimpinan
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Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada
pengawasan yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat
melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah
ditetapkan.

f. Ada tidaknya perhatian kepada karyawan
Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter

antara yang satu dengan yang lain.

3. KarakteristikDisiplin Kerja Karyawan
Ada beberapa karakteristik disiplin kerja yaitu :

a. Menghormati sesama karyawan.

b. Menghargai lingkungan sekitar.

c. Patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang
tertulis maupun tidak tertulis.

d. Sanggup menjalankan dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-

sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan.

4. Indikator Disiplin Kerja

Menurut (Hasibuan, 2012:197) indikator yang mempengaruhi
tingkat kedisiplinan pegawai diantaranya:
a. Tujuan dan Kemampuan

Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal
serta cukup menantang bagi kemampuan pegawai.

b. Teladan Pimpinan
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Teladan pimpinan sangat berperang penting dalam menentukan
kedisiplinan pegawai karena pimpinan dijadikanteladan dan panutan oleh
bawahannya.

c. Balas Jasa
Balas jasa sangat berperan penting untuk menciptakan kedisiplinan

pegawai.

d. Keadilan

Keadilan merupakan dasar kebijakan dalam pembelian balas jasa
(pengakuan) atau hukum akan merangsang terciptanya kedisiplinan
pegawai yang baik.
e. Pengawasan Melekat (Waskat)

Pengawasan melekat adalah tindakan nyata dan paling efektif
dalam mewujudkan kedisiplinan pegawai.
f.  Sanksi Hukum

Sanksi hukum berperan penting dalam memelihara kedisiplinan
pegawai.
g. Hubungan Kemanusiaan

Pimpinan harus berusaha menciptakan suasana hubungan
kemanusiaan yang serasi serta meningkat, vertikal ataupun Horizontal
diantara semua pegawai.

h. Ketegasan



Ketegasan diperlukan

seorang

menghukum setiap pegawai yang tidak disiplin.

D. Penelitian Terdahulu

19

pimpinan menegur dan

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang

pernah dilakukan. Berkenan dengan penelitian yang pernah dilakukan

disajikan sebagai berikut :

Tabel 1 : Penelitian Terdahulu

Nam_a_ Metode : -
No Peneliti/ Judul L Hasil Penelitian
Tahun Analisis
Erma Pengaruh 1. Penerapan Efektivitas penerapan
1 Maeyasari penerapan Absensi Absensi fingerprint di
(2012) Absensi Fingerprint ~ Sekretariat Daerah
Fingerprint X) kabupaten Lebak 76,9
terhadap 2. Disiplin persen dengan tingkat
Disiplin PNS disiplin PNS
PNS Pegawai secretariat daerah
Pegawai Negeri Sipil kabupaten lebak
Negeri (Y) sebesar 80,5 persen
Sipil di dan terhadap
Sekretariat pengaruh pada
Daerah keefektifan penerapan
kabupaten absensi fingerprint
Lebak terhadap disiplin PNS

sebesar 35,2 persen
dan terhadap
hubungan yang
sedang dan signifikan
dengan uji koefisien
korelasi terhitung
0,593 > t tabel 0,148
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2 Taufik Pengaruh  Absensi Hasil penelitian
Yasin Absensi Elektronik (X)  menunjukkan tingkat
(2012) Elektronik dan Terhadap hubungan antara

Terhadap  Kinerja disiplin dan kinerja
Kinerja Karyawan (Y)  karyawan pada
Karyawan sekretariat daerah
Pada Kabupaten Maros,
Kantor dapat kita lihat
Sekretariat koefisien  determinsi
Daerah dari hasil perhitungan
Kabupaten yakni sebesar
Maros 0,0403atau 4,03%.
Sehingga dapat
dikatakan bahwa
pengaruh variabel
bebas yaitu pengaruh
disiplin terhadap
kinerja karyawani
adalah sebesar 4,03%
sementara sisanya
95,97% yang
dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak
dimasukkan kedalam
model penelitian ini.
Dari hasil penelitian
tersebut dapat
disimpulkan bahwa
absensi berpengaruh
terhadap Kinerja
pegawai.
3 Muchamad Peranan Sistem Hasil penelitian yang

Rizqi
Novianto
(2012)

Sistem Informasi
Informasi  Absensi
Absensi (Variabel X)
Fingerprint dan Disiplin
terhadap Kerja Pegawai
Disiplin (Variabel Y)

telah dilakukan vyaitu
kategori untuk
tanggapan responden
terhadap Sistem
Informasi  Sidik Jari
dinyatakan BAIK
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Kerja
Pegawai
pada
PUSLITBA
NG
Sumber
Daya Air
Bandung

dengan persentase
87,87% dan
Tanggapan responden
mengenai disiplin kerja
pada  PUSLITBANG
SDA dikategorikan

BAIK dengan
persentase 78,36%.,
dengan tingkat

rebilitassebesar 0,861
untuk sistem informasi
absensi sidik jari dan
0,732 untuk disiplin
kerja pegawai.
Korelasi antara TX dan
TY menghasilkan

0,491 dengan taraf
signifikan 1% ini berarti
tolak hipotesis 0, maka

dapat disimpulkan
bahwa Sistem
Informasi Absensi

Sidik Jari  berperan
terhadap Disiplin Kerja
Pegawai pada
PUSLITBANG Sumber
Daya Air Bandung.

Denga persentase
sebesar 24,10%
sisanya 75,90%

dipengaruhi lain.

E. Kerangka Fikir

Kerangka fikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu gejala

yang menjadi objek permasalahan kita. Kerangka fikir ini disusun dengan

berdasarkan pada tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang relevan atau
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terkait. Kerangka fikir ini merupakan suatu argumentasi kita dalam
merumuskan hipiotesis.

Absensi Finger print adalah alat yang digunakan sebagai
pengenal identitas dalam suatu organisasi atau perusahaaan yang
memudahkan dan mencegah terjadinya penitipan absensi.

Disiplin kerja adalah sifat seorang karyawan yang secara sadar
mematuhi aturan dan peraturan organisasi tertentu.

Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian ini untuk melihat
apakah ada pengaruh dalam penggunaan Absensi Finger print initerhadap
disiplin kerja pada PT. Angkasa Pura | (Persero) Kabupaten Maros.

Adapun susunan kerangka fikir pada penelitian ini sebagai berikut

Absensi Fingerprint R Disiplin Kerja
(X) (Y)

A

Gambar 1. Kerangka Fikir

F. Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini adalah diduga bahwa absensi
fingerprint berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan pada

PT. Angkasa Pura | (Persero) Kabupaten Maros.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah PT. Angkasa Pura |
(Persero) Kabupaten Maros yaitu sebuah perusahaan Badan Usaha Milik
Negara yang memberikan pelayanan lalu lintas udara dan bisnis bandar
udara di indonesia yang berlokasi di JI. Prof Dr. Komp. Perhubungan
No0.38, Bontoa, Kec. Mandai, Kabupaten Maros Sulawesi Selatan 90552.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan selama 6 bulan dimulai bulan janari
sampai dengan bulan juli 2020.
B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data dibagi menjadi dua bagian  menurut (Sugiyono,
2014:224) yaitu :
a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang bersifat numerik atau angka
yang dapat dianalisis dengan menggunakan statistik.
b. Data Kualitatif
Data Kualitatif adalah data yang tidak menggunakan angka

(numerik) dan penelitian datanya pun lebih bersifat seni (kurang terpola)

23
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dan data yang dihasilkan dari penelitian ini pun lebih berkenaan dengan
interprestasi terhadap data yang ditemukan dilapangan.
2. Sumber Data

Sumber data penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu data primer
dan data sekunder (Sugiyono, 2014:224).
a. Data Primer

Data primer adalah data data yang diperoleh secara langsung dari
sumber data dengan observasi langsung.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari
sumber lain yang atau lewat perantaraan lain yang berkaitan dengan
penelitian.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Metode Pengamatan (Observasi)

Menurut (Sugiyono, 2014:226) Observasi adalah dasar dari
semua ilmu pengetahuan. Observasi ialah cara pengumpulan data melalui
proses pencatatan perilaku subjek (orang), objek (benda) atau kejadian
sistematis atau tanpa adanya pernyataan atau komunikasi terhadap objek

dan subjek yang diteliti (Sanusi, 2012:110).
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2. Wawancara (Interview)

Menurut (Sugiyono, 2014:226) Wawancara adalah merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
Wawancara adalah teknik pengumpulan data secara lisan kepada subjek
penelitian, yang dilakukan dengan cara tatap muka langsung maupun
dengan cara tidak langsung (Sanusi, 2012:115).

3. Kuesioner

Kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat perntanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono,
2011:199-203).

D. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional yang akan dijadikan acuan dalam pembahasan
ini adalah sebagai berikut :
1. Absensi Finger Print

Absesensi Finger print adalah alat yang digunakan sebagai
pengenal identitas, melindungi komputer dari data atau pemakaian
komputer oleh orang yang tidak bertanggung jawab pada PT. Angkasa
Pura | (Persero) Kabupaten Maros.

Indikator absensi :
a. Kenyamanan

b. Keamanan
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c. Efektivitas Waktu
d. Efektivitas Biaya
2. Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah sifat seorang karyawan yang secara sadar
mematuhi aturan dan peraturan organisasi tertentu. Disiplin kerja sangat
memengaruhi kinerja pegawai. Disiplin kerja seharusnya dipandang
sebagai bentuk-bentuk latihan bagi karyawan dalam melaksanakan
aturan-aturan organisasi. Adapun Indikator Disiplin Kerja adalah sebagai
berikut:
a. Tujuan dan Keamanan
b. Teladan Pimpinan
c. Balas Jasa
d. Pengawasan Melekat (Waskat)
e. Sanksi Hukum
f. Hubungan Kemanusiaan

g. Ketegasan

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generaliasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya(Sugiyono, 2013:115).
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Oleh karena itu yang menjadi populasi dalam penelitian adalah
keseluruhan karyawan pada PT. Angkasa Pura | (Persero) kabupaten
Maros dengan jumlah populasi sebanyak 251 orang karyawan.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Sehingga sampel merupakan bagian dari populasi
yang ada, sehingga untuk pengambilan sampel harus menggunakan
cara tertentuyang didasarkanolehpertimbanganpertimbangan yang ada
(Sugiyono, 2011:81).

Jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin
dalam Mustava (2010:90), dengan tingkat kepercayaan 90% dengan nilai
e=10% adalah sebagai berikut:

RUMUS:

TTine?
Keterangan:
n =Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Tingkat kesalahan dalam pemilihan anggota sampel yang ditolelir

sebesar 10%

251

Jadln :1+251(0,1)2

251
252(0.01)




28

_251

T 2.52

=99.60 atau 100 orang

Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100 orang, dengan

teknik simpel random sampling.

F. Metode Analisis Data

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang telah
dikemukakan, maka untuk membuktikan bahwa pengaruh absensi finger
printterhadap disiplin kerja karyawan pada PT. Angkasa Pura | (Persero)
Kabupaten Maros, digunakan metode analisis :
1. Uji Koesioner
a. Uji Validitas

Uji validitas adalah instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Kriteria pengujian jika korelasi antar butir dengan skor
total lebih dari 0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan valid atau
sebaliknya jika korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka
instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Jika r hitung > r tabel dengan a
= 0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan. Untuk mencapai hal
tersebut, dilakukan uji validitas dengan menggunakan SPSS (Sugiyono,

2012:255).
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b. Uji Realibilitas

Uji reabilitas adalah derajat konsistensi atau keajengan data dalam
interval waktu tertentu. Uji reabilitas menyatakan bahwa apabila instrumen
yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan
menghasilkan data yang sama. Adapun kriteria untuk menilai reabilitas
instrumen penelitian ini adalah jika suatu konstruk atau variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Untuk mencapai hal
tersebut, dilakukan uji reabilitas dengan menggukanak SPSS (Sugiyono,
2012:122).
2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal atau tidak.Pelaksanaan uji normalitas
dapat dilakukan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov (Sugiono, Susanto.
2015:323) dengan kriteria yang berlaku yaitu sebagai berikut:
Data tak berdistribusi normal, jika sig.hitung < 0,05.

Data berdistribusi normal, jika sig.hitung > 0,05.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel mempunyai hubungan yang yang linear atau tidak secara
signifikan, dengan bantuan program aplikasi SPSS (Statistical Package of
the Social Science). Berikut dua cara yang dapat dilakukan sebagai

pengambilan keputusan (Sugiono, Susanto. 2015:323) yaitu:
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Membandingkan nilai disignifikasi (sig) dengan 0.05Jika nilai
Diviation from linearity sig. > 0.05, maka ada hubungan yang linear secara
signifikan antara variabel X dengan variabel Y.Jika nilai Diviation from
linearity sig. < 0.05, maka ada tidak hubungan yang linear secara
signifikan antara variabel X dengan variabel Y.

c. Uji Homoskedastisitas

Uji homoskedastisitas digunakan dalam menguji error atau galat
dalam model statistik untuk melihat apakah varians atau keragaman dari
error terpengaruh oleh faktor lain atau tidak, uji ini melanjuti asumsi
kenormalan bahwa asumsi homogen harus terpenuhi supaya model tidak
berubah untuk setiap amatan atau tidak dipengaruhi oleh waktu, maka
haruslah ia variansnya tetap atau konstan, asumsi ini dapat dicek melalui

uji glejser. (Sugiono. 2015:346).

3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Liner Sederhana

Analisis regresi sederhana adalah untuk mengetahui nilai
pengaruh absensi finer print terhadap disiplin kerja karyawan

(Sugiyono,2013:261).Rumus regresi sederhana yang sebagai berikut :

Y=a + b,
Keterangan :
Y = Disiplin Kerja
a = Konstanta
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o
I

Koefisien Regresi

x
I

Absensi Finger Print

Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan regresi liner sederhana
dengan menggunakan SPSS
b. Koefisien Korelasi (R)

Menurut Sugiyono (2013:248) Analisis koefisien korelasi besarnya
atau kekuatan hubungan antara variabel independen yaitu absensi finger
print terhadap variabel dependen vyaitu disiplin kerja. Adapun tabel
interprestasi koefisien korelasi sebagai berikut :

Tabel 2. Interpretasi Koefisiensi Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00-0.199 Sangat Lemah
0.20-0.399 Lemah
0.40-0.599 Sedang
0.60-0.799 Kuat

0.80-0.1.000 Sangat Kuat

c. Uji Hipotesis (Uji-t)

Dalam membuktikan hipotesis penelitian menggunakan uji t-
statistik. Hal ini dapat membuktikan apakah hipotesis diterimah atau
ditolak dengan mengangkat variabel independen (absensi finger print) dan
variabel dependen (disiplin kerja). (Sugiyono, 2013:250).

Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0,05

atau sebesar 5% dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
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HO diterimah bila thitung<ttabel
HO ditolak bila tp;png>traper

Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji hipotesis dengan

menggunakan SPSS.

d. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya
pengaruh variabel independen (absensi finger print) terhadap variabel
dependen (disiplin kerja).

Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji koefisien determinasi

dengan menggunakan SPSS.



BAB IV
SEJARAH OBJEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah singkat perusahaan

Sejarah PT. Angkasa Pura | (Persero) atau dikenal jga dengan
Angkasa Pura Airports — sebagai pelopor pengusahaan kebandarudaraan
secara komersial diindonesia bermula sejak tahun 1962. Ketika itu
Presiden RI Soekarno baru kembali dari Amerika Serikat. Beliau
menegakkan keinginannya kepada Materi Perhubungan dan materi
pekerjaan umum agar lapangan terbang di Indonesia dapat setara dengan
lapangan terbang dinegara maju.

Pada tanggal 15 November 1962 terbit peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 33 Tahun 1962 tentang Pendirian Perusahaan Negara (PN)
Amngkasa Pura Kemayoran. Tugas pokoknya adalah untuk mengelola
dan mengusahakan Pelabuhan Udara Kemayiran di Jakarta yang saat itu
merupakan satu-satunya bandar udara internasional yang melayani
penerbangan dari dan ke luar negeri selain penerbangan domestik.

Setelah melalui masa transisi selama dua tahun, terhitung sejak
20 Februari 1964 PN Angkasa Pura Kemayoran resmi mengambil alih
secara penuh aset dan operasional Pelabuhan Udara Kemayoran Jakarta
dari Pemerintah RI. Tanggal 20 Februari 1964 itulah yang kemudian
ditetapkan sebagai hari jadi perusahaaan.

Pada tanggal 17 Mei 1965, berdasarkan PP Nomor 21 tahun 1965

tentang Perubahan dan Tambahan PP Nomor 33 Tahun 1962, Pn

33



34

Angkasa Pura Kemayoran berubah nama menjadi PN Angkasa Pura,
dengan maksud untuk lebih membuka kemungkinan mengelola bandar
lain di wilayah Indonesia.

Secara berharap, Pelabuhan Udara Ngurah - bali, Halim

Perdanakusumah (Jakarta), Polonia (Medan, Juanda (Surabaya),
Sepinggang (Balikpapan), dan Sultan Hasanuddin (Ujungpandang)
kemudian berada dalam pengelolaan PN Angkasa Pura. Selanjutnya,,
berdasarkan PP Nomor 37 tahun 1974, status badan hukum perusahaan
diubah menjadi Perusahaan Umum (Perum).
Dalam Rangka pembagian wilayah pengelolaan bandar udara,
berdasarkan PP Nomor 25 Tahun 1987 tanggal 19 Mei 1987, nama
Perum Angkasa Pura diubah menjadi Perusahaan Umum Angkasa Pura I.
Hal ini sejalan dengan dibentuknya Perum Angkasa Pura | yang secara
khusus bertugas untuk mengelola Bandar Udara Soekarno-Hatta dan
Bandar Udara halim Perdanakusuma.

Kemudian, berdasarkan PP Nomor 5 Tahun 1992, bentuk perum
diubah menjadi Perseroan Terbatas (PT) yang sahamnya dimiliki
sepenuhnya oleh Negara republik Indonesia sehingga namanya menjadi
PT Angkasa Pura | (Persero). Saat ini, Angkasa Pura Airports mengelola
13 (tiga belas) bandara dikawasan tengah dan timur Indonesia, yaitu :

a. Bandara | gusti Ngurah Rai-Denpasar
b. Bandara Juanda-Surabaya

c. Bandara Sultan hasanuddin-Makassar
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d. Bandara Sultan Aji Muhannad Sulaiman Sepinggan-Balikpapan
e. Bandara Frans Kaisiepo-biak

f. Bandara Sam Ratulangi-manado

g. Bandara Syamsudin Noor-Banjarmasin

h. Bandara Ahmad Yani-Semarang

i. Bandara Adisutjipto-Yogyakarta

j. Bandara Adi Soemarno- Suryakarta

k. Bandara Internasional Lombok-Lombok Tengah

|.  Bandara Pattimura-ambon

m. Bandara EU Tari-Kupang

Selain Itu, Angakasa Pura Airports saat ini memiliki 5 (lima) anak
perusahaan, yaitu PT Angkasa Pura Logistik, PT Angkasa Pura Propertui,
PT Angkasa Pura Suport, PT Angkasa Pura Suport, PT Angkasa Pura

Hotel, dan PT Angkasa Pura Retalil.

2. Visi, misi dan nila-nilai
a. Visi
Menjadi salah satu dari sepuluh perusahaan pengelola bandar
udara terbaik di Asia.
b. Misi
1) Meningkatkan nilai pemangku kepentingan
2) Menjadi mitra pemerintah dan pendorong pertumbuhan ekonomi
3) Mengusahakan jasa kebandarudara melalui pelayanan prima yang

memenuhi standar keamanan, keselamatan, dan kenyamanan
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4) Meningkatkan daya saing perusahaan melalui kreatifitas dan
inovasi
5) Memberikan Kontribusi positif terhadap lingkungan hidup
3. Nilai-nilai
1. Sinergi
Cara insan Angkasa Pura Airports menghargai keragaman dan
keunikan setiap elemen untuk memberi nilai tambahan bagi perusahaan,
pembangunan ekonomi, dan lingkungan dimanapun insan Angkasa Pura
Airports berada.
2. Adatif
Daya, semangat dan hasrat insan Angkasa Pura Airports yang
pantang menyerah, proaktif merespon perubahan dan kaya akan inovasi.
3. Terpercaya
Karakter insan Angkasa Pura airports yang senantiasa selaras
antara kata dengan perbuatan, jujur dalam menjalankan tugas serta
kewajiban, dan dapat diandalkan.
4. Unggul
Komitmen insan Angkasa Pura Airports memberikan layanan
prima dengan profesional dan bertanggung jawab untuk memuaskan

pelanggangsecara berkelanjutan.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden

Adapun jumlah kuesioner yang disebar kepada responden pada
penelitian ini sebanyak 100 orang. pada PT Angkasa Pura | (Persero)
Kabupaten Maros, Sebagai awal dari proses analisis dalam hasil
penelitian ini, dilakukan analisis deskriptif terhadap karakteristik
responden yang dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia, dan
tingkat pendidikan.

1. Jenis Kelamin

Tabel 5. Karakteristik Responden berdasarkan
Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi (F) Persen (%)

1 Laki-laki 47 Orang 47%

2 Perempuan 53 Orang 53&
Jumlah 1000rang 100%

Sumber: Data Kuesioner, 2020

Berdasarkan data pada tabel tersebut menunjukkan responden
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 47 orang atau sebesar 47% dan
responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 53 orang atau sebesar
53%. Sehingga diketahui responden pada PT. Angkasa Pura | (Persero)
Kabupaten Maros berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh laki-laki, hal
ini berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh salah satu
karyawan di PT Angkasa Pura | (Persero) Kabupaten Maros bahwa laki-

laki lebih mudah ditempatkan dibagian mana saja.



38

2. Umur Responden

Tabel 6. Karakteristik Responden berdasarkan

Umur
No Umur Frekuensi (F) Persen (%)
1 20-29 36 Orang 36 %
2 30-39 32 Orang 32%
3 40-49 23 Orang 23%
4 = 50 90rang 9%
Jumlah 1000rang 100%

Sumber: Data Kuesioner, 2020

Berdasarkan data pada tabel tersebut menunjukkan responden
yang berada pada umr 20-29 sebanyak 36 orang atau sebesar 36%, yang
berada pada umur 30-39 sebanyak 32 orang atau sebesar 32%, yang
berada pada umur 40-49 sebanayak 23 orang atau sebesar 23%, dan
yang berada pada umur = 50 sebanyak 9 orang atau sebesar 9%.
Sehingga diketahui responden pada PT. Angkasa Pura | (Persero)
Kabupaten Maros berdasarkan umur didominasi oleh umur 20-29.
3. Tingkat Pendidikan Responden

Tabel 7. Karakteristik Responden berdasarkan
Tingkat Pendidikan

No Pendidikan Frekuensi (F) Persen (%)
1 SMA Sederajat 28 Orang 28%
2 D1-D4 29 Orang 29%
3 S1-S3 430rang 43%
Jumlah 1000rang 100%

Sumber: Data Kuesioner, 2020
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Berdasarkan data pada tabel tersebut menunjukkan responden
yang berada pada tingkat pendidikan SMA Sederajat sebanyak 28 orang
atau sebesar 28%, yang berada pada tingkat pendidikan D1-D4 sebanyak
29 orang atau sebesar 29%, yang berada pada tingkat pendidikan S1-S3
sebanyak 43 orang atau sebesar 43%. Sehingga diketahui responden
berdasarkan tingkan pendidikan didonimasi oleh S1-S3.

B. Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
(Sugiono, 2016 : 61)
1. AbsensiFinger Print (X)

Absensi Finger print adalah alat yang digunakan sebagai pengenal
identitas dalam daftar hadir yang melindungi data komputer dan
mencegah pemakaian komputer oleh orang yang tidak bertanggung
jawab.

Berikut distribusi jawaban responden berdasarkan kuesioner
mengenai Finger print yaitu sebagai berikut:

Tabel 8.Distribusi Jawaban Responden Mengenai
Variabel Finger print (X)

Item SS S KS TS STS Total

F % F % F % F % F % F %

X1 40 40% 53 53% 3 3% 4 4% - -
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X2 32 32% 54 54% 14 14% - - - -

X3 26 26% 56 56% 13 13% 3 3% - 100 100%

X4 21 21% 56 56% 22 22% 1 1% - -

X5 31 31% 54 54% 11 11% 4 4% - -

Sumber: Kuisioner 2020

Berikut deskripsi setiap item Finger Print (X) vyaitu sebagai
berikut:a.Registrasi yang simpel, pegawai tidak perlu repot membawa
kartu karyawan maupun kertas atau kartu

Berdasarkan data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 40 orang atau 40.%,
yang menyatakan setuju sebanyak 53 orang atau 53%, yang menyatakan
kurang setuju sebanyak 3 orang atau 3%, dan yang menyatakan tidak
setuju sebanyak 4 orang atau 4%.
b.Menggunakan absensi sidik jari setiap pengguna berbeda-beda

Berdasarkan data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 32 orang atau 32%,
setuju sebanyak54 orang atau 54%, dan kurang setuju sebanyak 14 orang
atau 14%.
c. Pengguna tidak bisa saling menitipkan absensi seperti yang dilakukan
ketika kita menggunakan absensi tanda tangan, aman atau menggunakan
waktu

Berdasarkan data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa

responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 26 orang atau 26%,
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setuju sebanyak 56 orang atau 56%, kurang setuju sebanyak 13 orang
atau 13%, dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 3 orang atau 3%.
d. Finger print otomatisasi pelaporan dan integrasi sistem informasi selalu
dapat dilakukan.

Berdasarkan data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 21 orang atau 21%,
setuju sebanyak56 orang atau 56% , kurang setuju sebanyak 22 orang
atau 22%, dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1%.
e. Karyawan atau pengguna akan datang lebih tepat waktu.

Berdasarkan data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 31 orang atau 31%,
setuju sebanyak 54 orang atau 54% , kurang setuju sebanyak 11 orang
atau 11%, dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 4 orang atau 4%.
2. Disiplin Kerja (Y)

Disiplin kerja adalah sifat seorang karyawan yang secara sadar
mematuhi aturan dan peraturan organisasi tertentu.

Berikut distribusi jawaban responden berdasarkan kuesioner
mengenai Disiplin kerja (Y) yaitu sebagai berikut:

Tabel 9. Distribusi Jawaban Responden Mengenai
Variabel Disiplin kerja (Y)

Item SS S KS TS STS Total

F % F % F % F % F % F %

Y1 35 35% 51 51% 12 12% 2 2% - -
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Y2 43 43% 41 41% 16 16%

Y3 45 45% 44 44% 11 11% 100 100%

Y4 40 40% 40 40% 20 20%

Y5 39 39% 52 52% 8 8% 1 1% - -

Sumber: Kuisioner 2020
Berikut deskripsi setiap item Disiplin kerja (Y) yaitu sebagai berikut:
1. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal
serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan
Berdasarkan data pada tabel 10 menunjukkan bahwa responden
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 35 orang atau 35%, yang
menyatakan setuju sebanyak 51 orang atau 51%, yang menyatakan
kurang setuju sebanyak 12 orang atau 12%, dan yang menyatakan tidak
setuju sebanyak 2 orang atau 2%.
2. Teladan pimpinan sangat berperan penting dalam menentukan
kedisiplinan karyawan
Berdasarkan data pada tabel 10 menunjukkan bahwa responden
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 43 orang atau 43%,yang
menyatakan setuju sebanyak 41 atau 41%, dan yang menyatakan kurang
setuju sebanyak 16 orangatau 16%.
3. Balas jasa sangat berperan penting untuk menciptakan kedisiplinan
karyawan.
Berdasarkan data pada tabel 10 menunjukkan bahwa responden

yang menyatakan sangat setuju sebanyak 45 orang atau 45%, setuju
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sebanyak44 orang atau 44%, dan yang menyatakan kurang setuju
sebanyak 11 orang atau 11%.
4. Pengawasan melekat suatu tindakan nyata dan paling efektif dalam
mewujudkan kedisiplinan karyawan
Berdasarkan data pada tabel 10 menunjukkan bahwa responden
yang menyatakan sangat setuju sebanyak40 orang atau 40%, setuju
sebanyak 40 orang atau 40%, dan yang menyatakan kurang setuju
sebanyak 20 orang atau 20%.
5. Sanksi hukum berperan penting dalam memelihara kedisiplinan
karyawan
Berdasarkan data pada tabel 10 menunjukkan bahwa
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 39 orang atau 39%,
setuju sebanyak 52 orang atau 52% , kurang setuju sebanyak 8 orang
atau 8%, dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1%.
C. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur ketepatan atau validitas
suatu instrumen yang akan digunakan untuk penelitian, valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur.
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Tabel 10.Hasil Uji Validitas pada
PT. Angkasa Pura | (Persero)

No r-hitung r kritis keputusan keterangan
X1 0.491 Valid
X2 0.573 Valid
X3 0.640 0.30 Valid
X4 0.699 Valid
X5 0.608 Valid
Y1 0.482 r-hitung > Valid
0,30
Y2 0.556 Valid
Y3 0.655 0.30 Valid
Y4 0.649 Valid
Y5 0.554 Valid

Sumber : Analisis menggunakan Aplikasi SPSS Versi 16.

Berdasarkan data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai r-
hitung untuk keseluruhan item X dan item Y lebih besar daripada nilai
kritis  (0.03), sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan
seluruh item dinyatakan Valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk megukur konsistensi

suatu alat ukur, sehingga bila suatu alat ukur digunakan berkali-kali akan

memperoleh hasil yang sama.
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Tabel 11.Hasil Uji Reliabilitas Pada
PT. Angkasa Pura | (Persero)

Variabel Cronbach Nilaia Keputusan Kketerangan
Alpha
Finger Print (X) 0.734 Cronbach Reliabel
0.6 Alpha > 0.6
Disiplin Kerja 0.721 Reliabel
(Y)

Sumber : Analisis menggunakan Aplikasi SPSS Versi 16.

Berdasarkan data pada tabel tersebut menunjukkan nilai cronbach
Alpha untuk Finger Print (X) dan Disiplin Kerja (Y) lebih besar daripada
0.6, sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dimana
Cronbach Alpha > 0.6 maka Finger Print (X) dan Disiplin Kerja (Y)
dinyatakan Reliabel.
D. Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan pada data penelitian untuk
mengetahui apakah data yang diteliti berdistribusi atau tidak, dengan
bantuan aplikasi SPSS dengan taraf signifikan sebesar 5%.

Tabel 12.Hasil Uji Normalitas data pada
PT. Angkasa Pura | (Persero)

Test Of Nilai P a Keputusan Keterangan
Normality
Finger Print 0.080
X) Data
Disiplin Kerja 0.085 0.05 Nilai P>a Berdistribusi
(Y) Normal

Sumber : Analisis dengan Program SPSS Versi 16.
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Berdasarkan pada tabel tersebut menunjukkan nilai dari Test of
Normalityuntuk Finger Print (X) dan Disiplin Kerja (Y) lebih besar dari nilai
probabilitas/kesalahan yaitu sebesar 0.05, sehingga berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan data dari variabel X dan Y berdistribusi Normal.

2. Uji Linearitas

Uji linear adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah

variabel bebas memiliki hubungan yang linear dengan variabel terikat.

Tabel 13. Hasil Uji Linearitas Data Pada
PT. Angkasa Pura | (Persero)

Deviation From Linearity Keputusan Keterangan
F-Hitung 0.740 F-tabel 2.04  F-hitung < F- Ada
tabel Hubungan
Linear
Nilai P 0.656 A 0.05  Nilai P> 0.05

Sumber : Analisis dengan Program SPSS Versi 16.

Berdasarkan data pada tabel tersebut menunjukan nilai F-Hitung
sebesar 0.740 dan nilai F-tabel sebesar 2.04 (F-hitung < F-tabel).
Selanjutnya nilai Psebesar 0.656 dan nilai probabilitas/kesalahan sebesar
0.05 (Nilai P> 0.05), sehingga berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan maka dinyatakan terdapat hubungan yang linear antara Finger

Print (variabel X) dan Disiplin Kerja (Variabel Y).
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3. Uji Homoskedastisitas
Uji Homoskedastisitas digunakan melihat apakah varians atau
keragaman dari error terpengaruh oleh faktor lain atau tidak.

Scatterplot

Dependent Variable: Disiplin Kerja
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Gambar 2. Uji Homoskedostisitas Scatterplot
Pada gambar di atas terlihat titik-titik yang melambangkan
residual, yang menyebar merata pada garis mendatar pada titik nol atau
residual=0. Di bawah garis residual bernilai negatif dan di atas garis
residual bernilai positif. Uji ini menggunakan model regresi sebelumnya
dengan menjadikan unstandized residuals sebagai variabel dependen.
Berdasarkan pada gambar tersebut secara visual kita tidak dapat yakin
apakah prinsip homoskedostisitas terpenuhi atau tidak. Untuk itu kita

dapat menggunakan uji Glejser.
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E. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, yang dapat dinyatakan dalam bentuk kalimat
pernyataan.
1. Uji Regresi Sederhana

Uji Regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau
tidaknya variabel X (Komunikasi Internal) terhadap hasil Variabel Y
(Kinerja Karyawan).

Tabel 15.Persamaan Regresi pada
PT. Angkasa Pura | (Persero)

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta
1 (Constant) 17.188| 1.895
Absensi Finger 205 091 221
Print

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja
Sumber : Analisis dengan Program SPSS Versi 16.

Berdasarkan data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa:
1. Nilai konstan = 17,188

Berarti bahwa jika absensi Finger Print diasumsi bernilai nol maka
disiplin kerja bernilai 17,188.
2. b = Koefisien nilai absensi Finger Print = 0,205

Berarti bahwa jika absensi Finger Print diasumsi bernilai nol maka

disiplin kerja bernilai 0,205.
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Karena nilai koefisien regresi benilai positif (+) maka dapat
dikatakan absensi Finger Print berpengaruh positif terhadap Disiplin Kerja
Pada PT. Angkasa Pura | (Persero) Kabupaten Maros Sehingga
persamaan regresinya dapat dituliskan sebagai berikut:

Y = a + bX atau
y =17.188+ 0.205X.
2. Analisis Korelasi (R)
Analisis koefisien korelasi besarnya atau kekuatan hubungan
antara variabel independen yaitu absensi finger print terhadap variabel
dependen yaitu disiplin kerja.

Tabel 16. Koefisien Korelasi pada
PT. Angkasa Pura | (Persero)

Model Summary®

Model R R Square

1 221° .049

a. Predictors: (Constant), Absensi Finger Print

b. Dependent Variable: Disiplin Kerja

Sumber : Analisis dengan Program SPSS Versi 16.
Berdasarkan data pada tabel tersebut menunjukkan nilai Korelasi
Perseon (R) sebesar 0.221, yang berarti bahwa besar atau kekuatan
hubungan antara Finger Print (Variabel X) dan Disiplin Kerja (Variabel Y)
berada pada tingkat hubungan yang Lemah, Hal ini disebabkan 0.221

berada pada interval 0.20-0.399.
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3. Uiji (t)
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah Absensi Finger Print
(variabel X) berpengaruh terhadap Disiplin Kerja (Variabel Y).

Tabel 17. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) pada
PT. Angkasa Pura | (Persero)

Coefficients?

Model T Sig.

1 (Constant) 9.071 .000

Absensi Finger
Print

2.246 .027

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja

Sumber : Analisis dengan Program SPSS Versi 16
Berdasarkan data pada tabel tersebut diketahui: Nilai signifikasi
sebesar 0.027 yang lebih kecil dari nilai probabilitas/kesalahan yaitu
0.05. Sedangkan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
signifikanAbsensi Finger Print (X) terhadap Disiplin Kerja (Y) pada PT.
Angkasa Pura | (Persero) Kabupaten Maros.

4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya
pengaruh variabel independen (absensi finger print) terhadap variabel

dependen (disiplin kerja).
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Tabel 18. Koefisien Determinasi pada
PT. Angkasa Pura | (Persero)

Model Summary®

Model R R Square

1 221° .049

a. Predictors: (Constant), Absensi Finger Print
b. Dependent Variable: Disiplin Kerja
Sumber : Analisis dengan Program SPSS Versi 16
Koefisien Determinasi (RZ) yang merupakan hasil pengkuadratan R
(Korelasi) yang dari output SPSS tersebut, diperoleh koefisien determinasi
(R? sebesar 0.049 (R Square x 100%) yang dapat diartikan bahwa
pengaruh variabel bebas (X) pada variabel terikat (Y) adalah sebesar
4.9%, angka iniberarti bahwa variabel Finger Print berpengaruh terhadap
variabel Disiplin Kerja sebesar 4.9% sedangkan sisanya sebesar 95.1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti.
F. Pembahasan
Pada penelitian ini menggunakan koesioner sebagai alat
penegumpulan data yang kemudian dianalisis dengan menggunakan Uji
Regresi Linear Sederhana dengan menggunakan program SPSS versi 16
diolah tahun 2020. Tujuan dilakukan analisis tersebut adalah untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh positif Absensi Finger Print
terhadap Disiplin Kerja pada PT. Angkasa Pura | (Persero) Kabupaten

Maros.



52

Absensi Finger Print sebagai salah satu sarana perusahaan
berguna untuk meminimalisir kecurangan yang dapat dilakukan oleh
karyawan yang tidak bertanggung jawab seperti menitip absen, selain itu
penerapan absensi fingerprint ini mempermudahkan dalam pembuatan
laporan tentang kehadiran karyawan karena mesin ini sudah terhubung
langsung dengan komputer yang secara tidak langsung meningkatkan
disiplin kerja karyawan dalam menghargai waktu karna dalam mesin
sudah tercatat jam dengan jelas.

Ditengah pandemi yang terjadi saat ini terdapat berbagai kendala
yang ditemukan oleh peneliti, kendala pertama kali ditemukan peneliti saat
seluruh sekolah, kantor maupun perusahaan di Indonesia serentak untuk
diliburkan, sehingga segala sesuatu harus dilakukan dirumah secara
daring/Online (Work from Home) yang membuat peneliti kesulitan dalam
memberikan Surat 1zin Penelitian pada Pihak Perusahaan. Kendala
lainnya yang ditemukan oleh peneliti ialah kesulitan untuk membagikan
kuesioner akibat dari kebijakan pemerintah untuk tidak berdekatan satu
sama lain.

Berdasarkan nilai signifikasi sebesar 0.027 yang lebih kecil dari
nilai probabilitas/kesalahan Berarti bahwa ada pengaruh signifikanAbsensi
Finger Print (X) terhadap Disiplin Kerja (Y) pada PT. Angkasa Pura |

(Persero) Kabupaten Maros.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan

maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa

1.

B.

Absensi Finger Print berpengaruh postif terhadap Disiplin Kerja pada
PT. Angkasa Pura | (Persero) Kabupaten Maros.
Hipotesis yang menyatakan bahwa Absensi Finger Print berpengaruh
positif terhadap Disiplin Kerja pada PT. Angkasa Pura | (Persero)
Kabupaten Maros diterima atau terbukti.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, berikut saran yang ingin disampaikan

oleh peneliti yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi Perusahaan, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi manajemen
perusahaan dalam meningkatkan sarana dan prasarana serta
Mengadakan kontrol untuk menegakkan kedisiplinan kerja karyawan.

Bagi peneliti selanjutnya, Hendaknya Peneliti selanjutnya dapat
menyempurnakan penelitian ini dengan menambah beberapa variabel

serta memperluas sampel perusahaan.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
KOESIONER PENELITIAN
PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS
KERJA KARYAWAN PADA PT. SEMEN TONASA KABUPATEN
PANGKEP
Dengan hormat, perkenalkan kami meminta kesediaan Bapak,
Ibu, Saudara/Saudari untuk berpartisipasi dalam mengisi dan menjawab
seluruh pertanyaan yang ada dalam koesioner ini. Penelitian ini digunakan
untuk melengkapi bagian dari skripsi kami. Untuk itu diharapkan para
responden dapat memberikan jawaban yang sebenar-benarnya demi
membantu penelitian ini. Atas waktu dan kesediaannya kami ucapkan
terima kasih, semoga penelitian in bermanfaat bagi kita semua.
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Bacalah sejumlah pernyataan di bawah ini dengan teliti.
2. Mohon kuesioner ini diisi dengan lengkap dari seluruh pernyataan

yang ada.
3. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom jawaban yang tersedia.

4. Setiap pertanyaa hanya membutuhkan satu jawaban saja

Keterangan pilihan jawaban adalah sebagai berikut:

[ERN

. Identittas Responden
Nama
Jenis Kelamin :a) Pria  b) Wanita
Umur
Agama

Pendidikan
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TIPE

SKOR

Sangat Setuju
Setuju

Kurang Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

A.

VARIABEL (X) ABSENSI FINGER PRINT

NO

Pernyataan SS S

KS

TS

STS

Registrasi yang simpel,
pegawai tidak perlu repot
membawa kartu karyawan
maupun kertas atau kartu

Menggunakan absensi sidik
jari setiap pengguna
berbeda-beda

Pengguna tidak bisa saling
menitipkan absensi seperti
yang dilakukan ketika kita
menggunakan absensi
tanda tangan, aman atau
menggunakan waktu

Finger print otomatisasi
pelaporan dan integrasi
sistem informasi selalu
dapat dilakukan

Karyawan atau pengguna
akan datang lebih tepat
waktu




B.

VARIABEL (Y) DISIPLIN KERJA KARYAWAN

60

NO

Pernyataan

SS

S

KS

TS

STS

1.

Tujuan yang akan dicapai
harus jelas dan ditetapkan
secara ideal serta cukup
menantang bagi
kemampuan karyawan

Teladan pimpinan sangat
berperan penting dalam
menentukan kedisiplinan
karyawan

Balas jasa sangat berperan
penting untuk menciptakan
kedisiplinan karyawan

Pengawasan melekat suatu
tindakan nyata dan paling
efektif dalam mewujudkan
kedisiplinan karyawan

Sanksi hukum berperan
penting dalam memelihara

kedisiplinan karyawan




61

Lampiran 2. Tabulasi Data

Rekapitulasi Data Absensi Finger Print (X) dan

Disiplin Kerja (Y)

Rata-

Rata-

Y2 Y3 Y4 Y5 TOTAL rata

Y1

rata
4.8

X2 X3 X4 X5 TOTAL

X1

20
21

24
22

4.2

4.4

4.4
4.2

22

25
19
19
24
22

21

3.8
3.8
4.8
4.4

20
21

4.2

4.8

24
19
23

3.8
4.6

20
18
21

3.6
4.2

3.6
4.8

18
24

3.8
4.4
4.2

19
22

3.6

18
20
22

21

4.4

3.6
4.8

18
24
19
20
23

25

4.4
4.6

22

3.8

23
22

4.4
4.2

4.6

21

20
19
20
22

4.2

21

3.8

4.4
4.6

22

23
24
23
25
25
22

4.4
4.6

4.8

23

4.6

4.4
4.8

22

24
20
21

4.4
4.2

4.2

21

4.8

24
23

4.6

23
20
23
22

4.6

4.2

21

4.6

3.8
3.8

19
19

4.4
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4.2

21

20
17
17
20
19
18
20
20
22

3.8
4.6

19
23
20
21

3.4
3.4

4.2

3.8
3.6

20
21

4.2

4.6

23
24

25

4.8

4.4
4.8

24
18
21

4.2

21

3.6
4.2

4.8

24
23
21

4.6

4.6

23

4.2

20
22

4.6

23
21

4.4

4.2

20
20
21

4.4
4.2

22

21

4.2

3.6

18
20
23

4.4
4.4
4.6

22

22

4.6

23

3.8

19
20
24

2.4
3.8
3.6
4.4
4.2

12
19
18
22

4.8

3.6
3.8
3.8

4.2

18
19
19
21

21

3.6

18
24
18
20
20
23

4.8

3.4
4.6

17
23
22

3.6

4.4

20
20

4.6

20
21

3.6

18
20
25

4.2

3.8
4.6

19
23

4.4

22

4.6

23
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4.6

23
20
24
20
22

4.2

21

3.6

18
20
22

4.8

4.4

4.4
4.6

20
18
24
21

23
21

3.6
4.8

4.2

4.2

4.8

24

3.6
4.6

18
23
20
22

3.8
4.2

19
21

3.8
3.6

19
18
20
21

4.4
4.8

24

3.6
3.8
4.2

18
19
21

4.2

3.6
4.8

18
24
18
20
20
23

3.4
4.6

17
23
22

3.6

4.4

20
20

4.6

20
21

3.6
4.4
4.4
4.6

18
22

4.2

4.6

23

22

4.6

23

23
20
24
20
23
24
21

4.2

21

3.6

18
20
22

4.8

4.4
3.6
4.4
4.8

4.6

18
22

4.8

4.2

24
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Lampiran 3. Analisis Data SPSS

A. Uji Kuesioner
1. Uji Validitas X

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 TOTAL
X1 Pearson Correlation 1 125 147 127 .074| 4917
Sig. (2-tailed) .217 .143 .207 .466 .000|
N 100 100 100 100 100 100
X2 Pearson Correlation 125 1 375" 208" 091 573"
Sig. (2-tailed) 217 .000 .037 .368 .000|
N 100 100 100 100 100 100
X3 Pearson Correlation 147 375" 1 274" 115 640"
Sig. (2-tailed) .143 .000 .006 .253 .000|
N 100 100 100 100 100 100
X4 Pearson Correlation 127 208" 274" 1 501" 699"
Sig. (2-tailed) .207 .037 .006 .000 .000}
N 100 100 100 100 100 100
X5 Pearson Correlation 074 091 115 501" 1 608"
Sig. (2-tailed) 466 .368 .253 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
TOTAL Pearson Correlation 4917 573" 6407 6997  .608" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100}

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



2. Uji Reliabel X

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
734 6
3. UjiVvaliditas Y
Correlations
X1 X2 X3 X4 X5 TOTAL

X1 Pearson Correlation 1 .004 164 .006 237 482"

Sig. (2-tailed) .970 .102 .956 .018 .000

N 100 100 100 100 100 100
X2 Pearson Correlation .004 1 2727 238" .089 556

Sig. (2-tailed) 970 006 017 377 000

N 100 100 100 100 100 100
X3 Pearson Correlation 164 272" 1 373" .095 655"

Sig. (2-tailed) 102 006 .000 346 000

N 100 100 100 100 100 100
X4 Pearson Correlation .006 238" 3737 1 220 6497

Sig. (2-tailed) 956 017 .000 028 000

N 100 100 100 100 100 100
X5 Pearson Correlation 237 .089 .095 220" 1 554"

Sig. (2-tailed) 018 377 346 028 1000

N 100 100 100 100 100 100
TOTAL Pearson Correlation 4827 556" 655" 649" 554" 1

Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000 1000

N 100 100 100 100 100 100

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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4. Uji Reliabel

B. Uji Prasyarat

Y

1. Uji Normalitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

721

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

66

Absensi Finger
Print Disiplin Kerja
N 100 100
Normal Parameters?® Mean 20.6400 21.4200
Std. Deviation 2.15332 1.99585
Most Extreme Differences Absolute 127 126
Positive 127 .102
Negative -.093 -.126
Kolmogorov-Smirnov Z 1.268 1.257
Asymp. Sig. (2-tailed) .080 .085
a. Test distribution is Normal.
2. UjiLinearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
IDisiplin Kerja * Between (Combined) 42.438 9 4.715] 1.208] 301
Absensi Finger Groups
. Linearity 19.298 1 19.298| 4.935| .029
JPrint
Deviation from
) ) 23.140 8 2.892| .740| .656
Linearity
Within Groups 351.922 90 3.910
Total 394.360 99




3. Uji Homokedostisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Disiplin Kerja

— (o]
5
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r 2 5 O
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o ° 4 ° o
2 ° o
. o o
20 % o o
ke o ° o
& ° o
5 ° o
2 o 4 ° 4
o © o
o
o ° o
Bl Q &
T | | T
-4 -2 0 2
Regression Standardized Predicted Value
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.688E-16 1.895 .000 1.000
Absensi Finger Print .000 .091 .000 .000 1.000

a. Dependent Variable: Abs_Res
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C. Uji Hipotesis
1. Uji Korelasi dan Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 2217 .049 .039 1.95631

a. Predictors: (Constant), Absensi Finger Print

b. Dependent Variable: Disiplin Kerja

2. Uji Regresi linear Sederhana

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.188 1.895 9.071 .000
Absensi Finger Print .205 .091 221 2.246 .027

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja
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Lampiran 4 Daftar F-Tabel

Daftar F-Tabel dengan Nilai Probabilitas 0.05

df untuk pembilamng (N1)
df untuk

penyebut
(N2) 1 2 3| 4 5 6 7| 8| o] 410

67 | 396 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 [ 215 | 208 | 2.02 | 1.96
68 | 398 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 [ 215 | 208 | 2.02 | 1.97
69 | 395 | 313 | 274 | 250 | 235|223 | 215 | 208 | 202 | 197
0| 396 | 313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 | 202 | 197
|39 | 313 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 197
f2 | 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 196
73397 (312|273 | 250 (234 | 223214 | 207 | 201 | 196
74 | 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 222 | 214 | 207 | 201 | 196
76 [ 3897 | 312 | 273 | 2459 | 234 | 222 | 213 | 206 | 201 | 196
6| 397 [ 312 | 272 | 249 | 233 | 222 [ 213 | 206 | 2.01 | 1.96
73897 | 312 | 272 | 249 [ 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 196
76| 396 [ 311 | 272 | 249 | 233 | 222 [ 213 | 206 | 2.00 | 1.95
9396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 195
860 [ 396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 221 | 213 | 206 | 200 | 195
81 | 396 | 311 | 272 | 245 [ 233 | 221 | 212 | 205 | 2.00 | 195
62 | 396 | 311 | 272 | 2458 | 233 | 221 | 212 | 205 | 200 | 195
83 [ 396 | 311 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 195
64 [ 395 | 311 | 271 | 2458 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 195
65 [ 395 | 310 | 271 | 2458 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 194
g6 | 395 | 310 | 271 | 2458 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 194
a7 | 395 [ 310 ) 271 | 248 | 232 | 220 [ 212 | 205 [ 199 | 1.94
68 | 395 [ 310 ) 271 | 245 | 232 | 220 [ 212 | 205 [ 199 | 1.94
89 | 395 [ 310 ) 271 | 247 | 232 | 220 [ 211 | 204 [ 199 | 1.94
90 | 395 | 310 | 2 | 247 1232 12201 211 [ 204 | 1.99 | 1.94
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